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Pendahuluan

Peningkatan kualitas sumber daya pegawai menjadi sangat urgen dan perlu dilakukan secara
terencana, terarah, dan berkesinambungan dalam rangka meningkatkan kemampuan dan
profesionalisme(Anggelina, 2020; Meicha, 2012; Mursal, 2016; Murti et al., 2013). Sasaran dari
pengembangan kualitas sumber daya pegawai adalah untuk meningkatkan kerja operasional
pegawai dalam melaksanakan tugas- tuganya(Narpati, 2017). Selain itu, kualitas sumber daya
pegawai yang tinggi akan bermuara pada lahirnya komitmen yang kuat dalam penyelesaian
tugas- tugas rutin sesuai tanggung jawab dan fungsinya masing- masing secara lebih efisien,
efektif, dan produktif(Amrita et al.,, 2012).

Efektivitas merupakan suatu cara atau langkah dan metode yang paling tepat dalam rangka
proses pencapaian tujuan yang telah ditetapkan(Harlofida, 2018). Yang mana ketetapan tersebut
meliputi ketetapan tentang penetapan cara, langkah-langkah dan metode yang diukur dari segi
kehematan waktu, biaya maupun tenaga. Kemudian,harus mampu memberikan manfaat yang
sebesar-besarnya kepada pihak-pihak yang ikut menetapkan pencapaian tujuan yang telah
(Mursal. Fauzi et al,, 2021) ditentukan secara bersama(Tho’in & Marimin, 2019).

Kemajuan efektivitas kerjakaryawan dalam memajukan perusahaan, dapat dilihat pada
berbagai kegiatan yang di ikuti oleh setiap karyawan. Terciptanya efektivitas kerja yang baik
diharapkan mampu untuk dapat menjamin percepatan, kelancaran, pelayanan terhadap
masyarakat secara baik dan tepat. Tujuan utama dari perkembangan pelayanan tersebut melalui
efektivitas kerja karyawan adalah bagaimana upaya suatu perusahaan dalam meningkatkan
efektivitas kerja karyawan dengan kualitas pelayanan yang baik dan tepat guna bagi
masyarakat(Achlam et al, 1895). Efektivitas kerja karyawan merupakan awal mula dari
keberhasilanorganisasi(Mursal. Fauzi et al, 2021), karena efektivitas individu akan
mengahasilkan efektivitastingkat kelompok, efektivitas kelompok ini bergerak dalam
suatuorganisasi yang mempunyai suatu tujuan bersama atau bisa dikatakantingkat efektivitas
organisasi. Peningkatan kualitas sumber daya pegawai menjadi sangat urgen dan perlu dilakukan
secara terencana, terarah, dan berkesinambungan dalam rangka meningkatkan kemampuan dan
profesionalisme. Sasaran dari pengembangan kualitas sumber daya pegawai adalah untuk
meningkatkan kerja operasional pegawai dalam melaksanakan tugas- tuganya. Selain itu, kualitas
sumber daya pegawai yang tinggi akan bermuara pada lahirnya komitmen yang kuat dalam
penyelesaian tugas- tugas rutin sesuai tanggung jawab dan fungsinya masing- masing secara lebih
efisien, efektif, dan produktif.1

Efektivitas merupakan suatu cara atau langkah dan metode yang paling tepat dalam rangka
proses pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Yang mana ketetapan tersebut meliputi
ketetapan tentang penetapan cara, langkah-langkah dan metode yang diukur dari segi kehematan
waktu, biaya maupun tenaga. Kemudianharus mampu memberikan manfaat yang sebesar-
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besarnya kepada pihak-pihak yang ikut menetapkan pencapaian tujuan yang telah ditentukan
secara bersama.2

Kemajuan efektivitas kerjakaryawan dalam memajukan perusahaan, dapat dilihat pada
berbagai kegiatan yang di ikuti oleh setiap karyawan. Terciptanya efektivitas kerja yang baik
diharapkan mampu untuk dapat menjamin percepatan, kelancaran, pelayanan terhadap
masyarakat secara baik dan tepat. Tujuan utama dari perkembangan pelayanan tersebut melalui
efektivitas kerja karyawan adalah bagaimana upaya suatu perusahaan dalam meningkatkan
efektivitas kerja karyawan dengan kualitas pelayanan yang baik dan tepat guna bagi masyarakat.
Efektivitas kerja karyawan merupakan awal mula dari keberhasilanorganisasi, karena efektivitas
individu akan mengahasilkan efektivitastingkat kelompok, efektivitas kelompok ini bergerak
dalam suatuorganisasi yang mempunyai suatu tujuan bersama atau bisa dikatakantingkat
efektivitas organisasi.3”.

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang paling penting dan besar peranannya
dalam kehidupan masyarakat. Bank adalah salah satu instrumen ekonomi yang kemunculannya
diyakini oleh pakar mampu menggantikan dan memperbaiki sistem ekonomi konvensional,
semakin besar jumlah perbankan yang beroperasi maka semakin besar juga dana dari
masyarakat yang dapat dihimpun dan disalurkan oleh bank. Hal ini membuat Bank Nagari Unit
Layanan Syariah Tapan memiliki fungsi intermediary (perantara) yang sangat penting.

Disetiap provinsi mempunyai Bank Daerah, salah satunya Provinsi Sumatera Barat yang
dinamakan Bank Nagari. Khususnya di Kabupaten Pesisir Selatan Kecamatan Basa Ampek Balai
Tapan terdapat Bank Nagari, pada dasarnya Bank Nagari di Kecamatan Basa Ampek Balai Tapan
ini hanya brgerak atau mempunyai konsep secara umum seperti bank pada biasanya, tetapi saat
sekarang ini terdapat layanan unit syariah. Bank Nagari Tapan pada tanggal 29 Juni 2019 dengan
salah satu pegawai Bank Nagari yaitu David pada pukul 10:30 WIB, didapatkan hasil wawancara
sebagai berikut: pada Bank Nagari Tapan ini kerja pegawai baik, hanya saja efektivitas yang
diberikan terasa kurang maksimal apabila nasabah atau pelanggan datang diwaktu yang
bersamaan dikarenakan didalam suatucabang bank nagari yang terdapat di Kecamatan Basa
Ampek Balai Tapan tersebut memiliki dua layanan perbankan yaitu unit layanan umum dan unit
layanan syariah. Dan terlihat bahwa karyawan tetap Bank Nagari Unit Layanan Syariah memiliki
1 Orang karyawan dan diperbantukan oleh karyawan dari unit layanan umum.

Pentingnya penelitian ini untuk diteliti yaitu sebagai panduan untuk melihat efektivitas
karyawan yang bagus tentunya diperoleh dari kerja setiap karyawan yang mengerjakan
pekerjaannya dengan benar dan tepat waktu. Sehingga, kerja sebagai sesuatu hal yang akan
tampak, di mana individu dalam mencapai tujuan organisasinya. Kerja yang baik merupakan
salah satu sasaran organisasi maupun suatu lembaga dalam mencapai efektivitas yang tinggi.
Tercapainya kerja yang baik tidak terlepas dari kualitas sumber daya manusia yang baik pula.
Maka, dalam penelitian ini peneliti ingin melihat efektivitaskerja karyawan pada Bank.i".
Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif(Raco, 2010), yang mana mengumpulkan data-data terkait dengan obyek
penelitian efektivitas kerja karyawan dengan menggunakan Teknik pengumpulan data
wawancara dan observasi dan dianalisa secara manual.

Hasil dan Pembahasan
Kemampuan Menyesuaikan Diri Karyawan Bank Nagari Unit Layanan Syariah Tapan

Efektivitas kerja karyawan merupakan awal mula dari keberhasilan organisasi karena
efektivitas individu akan mengahasilkan efektivitas tingkat kelompok, efektivitas kelompok ini
bergerak dalam suatu organisasi yang mempunyai suatu tujuan bersama atau bisa dikatakan
tingkat efektivitas organisasi.

Kemampuan untuk menyesuaikan diri yang dimiliki setiap karyawan ini dapat menentukan
tingkat pencapaianefektivitaske rja.Berikut wawancara penulis dengan narasumber mengenai
kemampuan menyesuaikan diri karyawan, baik dengan lingkungan, atasan, sesama karyawan
maupun dengan nasabah atau masyarakat umum lainnya.

Karyawan Bank Nagari Unit Layanan Syariah Tapan menjawab pertanyaan peneliti “kalau
adaptasi dengan pekerjaan tentu saya tidak merasa kesulitan karena memang pekerjaan ini sudah
saya tekuni cukup lama, sedangkan kalau dengan atasan dan teman- teman kantor lainnya
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berdasarkan komunikasikarena setiap hari bertemu tentu bisa menyesuaikan diri. Hanya saja
penyesuaian dengan nasabah yang tidak mudah. Persoalannya mungkin karena berbedanya sifat,
sikap dll. Walaupun kita sudah bicara sesopan mungkin kadang-kadang masih ada nasabah yang
merasa tidak puas dengan pelayanan yang diberikan.

Direktur Kredit dan Syariah Bank Nagari Unit Layanan Syariah Tapan juga menegaskan
dalam wawancara dengan penulis sebagaiberikut:

Karyawan Bank Nagari Unit Layanan Syariah Tapan sangat mampu menyesuaikan diri, baik
itu dengan lingkungan, rekan kerja, atasan maupun dengan nasabah. Mereka dapat menempatkan
diri, bagaimana harus bersikap dengan atasan, sesama rekan kerja dan nasabah. Semua sudah
dilaksanakan sesuai dengan aturan yang ada di Bank Nagari Unit Layanan Syariah Tapan.

Seperti yang dikemukan oleh Richard M. Steets untuk mengukur efektivitas kerja karyawan
salah satunya ialah kemampuan menyesuaikan diri, di mana Kemampuan manusia terbatas
dalam segala hal, sehingga dengan keterbatasannya itu menyebabkan manusia tidak dapat
mencapai pemenuhan kebutuhannya tanpa melalui kerjasama dengan orang lain. Kunci
keberhasilan organisasi adalah kerjasama dalam pencapaian tujuan. Setiap orang yang masuk
dalam organisasi dituntut untuk dapat menyesuaikan diri dengan orang yang bekerja di dalam
organisasi tersebut maupun dengan pekerjaan dalam organisasi tersebut.

Prestasi Kerja Karyawan Bank Nagari Unit Layanan Syariah Tapan

Pada saat penulis melakukan observasi pada Bank Nagari Unit Layanan Syariah, penulis
melihat bahwa dalam keterampilan kerja dan peningkatan prestasi karyawan sudah baik dan
sesuai dengan efektivitas kerja, misalnya seperti pada volume pekerjaan terlihat karyawan dalam
pengolahan data semakin banyak dan meluas dari waktu ke waktu dalam proses bekerja,
kemudian informasi yang disampaikan oleh karyawan kepada nasabah atau masyarakat
mencerminkan yang sebenarnya, dan dalam penjelasan informasi, sumber pendukung Informasi
itu tersedia atau ada pada saat informasi tersebut diperlukan.

Prestasikerja pada penelitianini untuk karyawan Bank Nagari Unit Layanan Syariah seperti
prestasi dalam memenangkan perlombaan, prestasi dalam meraih kemenangan belumada,
dikarenakan karyawan pada unit layanan syariah hanya 1 orang sajaja ditidak memungkinkan
untuk mengukuti perlombaan, dll. Gambaran yang samapun penulis peroleh pada saat
melakukanwawancara dengan karyawan Bank Nagari Unit Layanan Syariahpenulis
mewawancarai karyawan agar mendapatkan informasi tentang Keterampilan kerja dan
peningkatan prestasi kerja karyawan.

Penulis mengajukan pertanyaan wawancara yang telah disiapkan sesuai dengan Kkisi-kisi
pedoman wawancara.Prestasi kerja merupakan faktor penting untuk mendukung keberhasilan
suatu pekerjaan seseorang baik dalam kapasitas pribadi maupun sebagai seorang anggota suatu
organisasi/lembaga. Banyak akibat yang tidak menguntungkan bagi organisasi disebabkan oleh
prestasi kerja yang rendah. Akibat-akibat yang ditimbulkan dari kurangnya prestasi kerja yang
dimiliki seorang pegawai umpamanya terjelma dalam berbagai bentuk tindakan dan perbuatan
yang dilakukan setiap hari.

Prestasi kerja seorang pegawai sangat ditentukan oleh adanya motivasi kerja. Motivasi kerja
merupakan kekuatan atau sebagai pendorong seseorang untuk melakukan suatu kegiatan yang
diwujudkan dalam bentuk perbuatan nyatayaitu dalam bekerja. Dengan demikian semakin tinggi
motivasi yang dimiliki dalam diri seorang pegawai, maka akan semakin tinggi pula prestasi kerja
yang dihasilkan dan begitu pula sebaliknya, semakin rendahmotivasi yang dimiliki oleh seorang
pegawai maka akan semakin rendah pula kinerja/prestasi yang dihasilkan Pertanyaan yang
penulis tanyakan yaitu : bagaimana keterampilan kerja dan peningkatan prestasi kerja karyawan
Bank nagari Unit Layanan Syariah Tapan?

“Keterampilan kerja dan peningkatan prestasi kerja karyawan secara keseluruhan baik unit
syariah maupun umum dapat dikatakan baik, keterampilan kerja karyawan dapat dilihat dalam
pelayanan kepada masyarakat atau nasabah terlaksana dengan baik dan dapat dipertanggung
jawabkan”

Pada saat penulis melakukan penelitian, penulis melihat bahwa keterampilan kerja karyawan
dalam melayani masyarakat atau nasabah yang datang sangat baik, walaupun pada Unit layanan
syariah hanya ada satu orang pegawai saja, namun proses pelayanan terlaksana dengan baik.
Kerja sama antara karyawan Unit layanan umum maupun syariah terlihat sangat baik, mereka
saling membantu dalam melaksanakan tugas. Apabila dilayanan syariah terlihat banyak nasabah
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yang harus dilayani maka dengan sigap karyawan pada bank layanan umum lansung membantu,
maka kerjasama yang baik dapat meningkatkanketerampilan kerja dan prestasi kerja karyawan
pada bank nagari unit layanan syariah Tapan.

Demikian juga halnya dengan prestasi kerja karyawan, disaat penulis menyakan bagaimana
dengan prestasi kerja karyawan Bank Nagari unit Layanan Syariah Tapan kepada Direktur Kredit
dan SyariahBank Nagari Unit Layanan Syariah Tapan, beliau menjawab pertanyaanpenulis
sebagai berikut:

Karyawan pada Bank kami ini, Bank Nagari unit layanan Syariah Tapan memberikan prestasi
yang baik untuk perusahaan ini, terlihat saat mereka bekerja dengan sungguh-sungguh, datang
tepat pada waktunya. Mereka seperti mempunya motivasi tersendiri dalam bekerja.
Walaupuntidak mudah memampukan pegawai karena kemampuan kerja merupakan hal yang
bersifat individual. Setiap individu akan memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda dalam
dirinya. Namun demikianuntuk karyawan Bank Nagari unit Layanan Syariah Tapan kemampuan
karyawan dalam bekerja secara kesuluruhan sudah baik, walaupun ada beberapa yang perlu kami
tingkatkan dan perbaiki.

Richard M. Steets mengemukakan bahwa untuk mengukur efektivitas kerja karyawan selain
kemampuan menyesuaikan diri, prestasi kerja karyawan juga menjadi tolak ukur efektivitas
kerja, di mana prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan
tugas- tugas yang dibebankan kepada seseorangyang didasarkan atas kecakapan, pengalaman,
kesungguhan dan waktu.

Pembicaraan sekitar efektivitas kerja pegawai adalah sesuatu yang sangat menarik untuk
dilakukan,dan pasti akan berkaitan dengan banyak faktor. Jika dikatakan bahwa efektivitas kerja
pegawai merupakan sikap atau kondisi umum seseorang yang positif terhadap kehidupan
organisasionalnya, maka jelaslah bahwa setiap pemimpinperlu mengambil berbagai langkah agar
semakin banyak (apabila mungkin semua) bawahannya merasa puas dan selalu bersemangat
dalam bekerja,yang pada saatnya nanti akan mencapai tingkat efektivitas kerja pegawai yang
bersangkutan sesuai yang diharapkan. Untuk dapat melakukan dengan cepat dan
tepat,diperlukan pemahaman tekhnik dan cara yang dapat digunakan mengukur tingkat
efektivitas kerja para pegawai tersebut.

Kepuasan Kerja Karyawan terhadap Bank Nagari Unit Layanan Syariah Tapan

Setiap orang tentu ingin mendapatkan kepuasan dalam melakukan setiap jenis pekerjaannya.
Karena kepuasan dalam bekerja dapat memengaruhi kinerja yang dimiliki oleh seorang
karyawan(Andriani et al,, 2019; Thoha, Mangkunegara, 2021). Kepuasan kerja adalah sikap dan
perasaan senang atau tidaknya seorang karyawan dalam melaksanakan sebuah pekerjaan(Novira
& Amir, 2013). Kepuasan kerja juga dapat diartikan sebagai kesesuaian antara harapan seorang
karyawan dengan keuntungan yang ia dapatkan dari pekerjaannya tersebut.

Adapun pertanyaan yang penulis sampaikan dengan narasumber yaitu apa arti pentingnya
kepuasan kerja karyawan bagi perusahaan anda

“Kepuasan kerja karyawan itu sangat penting untuk mendukung kemajuan dan kepercayaan
konsumen terhadap perusahaan ini sehingga perusahaan dapat mencapai omzet yang diinginkan
per tahun. Kepuasan kerja karyawan akan mendorong karyawan untuk memiliki semangat kerja
yang tinggi,oleh karena itu apabila karyawan merasa puas dan memiliki semangat kerja yang
tinggi maka perusahaan akan mendapatkan banyak manfaat.”

Pada saat melakukan observasi penulis juga melihat kualitas dan kuantitas karyawan Bank
Nagari Unit Layanan Syariah Tapan, kualitas pelayanan berupa sarana fisik perkantoran,
komputerisasi administrasi, ruang tunggu, tempat informasi memadai, karyawan mampu dan
handal untuk menyediakan pelayanan yang terpercaya dan hanya saja karyawan tidak sanggup
untuk membantu dan menyediakan pelayanan secara cepat dan tepat, serta tanggap terhadap
keinginan konsumen dikarenakan untuk memberikan pelayanan yang maksimal dibutuhkan
kemampuan dan keandalan karyawan yang memadai.

Faktor lain penyebab kurang maksimalnya pelayanan dikarenakan hanya ada satu orang saja
karyawan tetap layanan syariah pada Bank Nagari Tapan, jika banyak pelanggan yang datang
tentu tidak akan maksimal pelayanan yang diberikan. Berikut wawancara penulis mengenai
kualitas efektifitas target kerja karyawan Bank Nagari Tapan:

“dari yang saya lihat, kualitas yang karyawan berikan untuk nasabah atau pelanggan kami
tentu saja kualitas yang terbaik.Hanya saja kami yang membantu dalam pelayanan pada unit
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syariah akan merasa keberatan jika pada unit layanan umum juga ada pelanggan atau nasabah
yang datang, terasa tidak maksmimal kara diburu waktu.”

Kualitas bekerja karyawan Bank Unit Layanan Syariah terlihat baik, akan tetapi dia memang
merasa kewalahan apabila banyak nasabah yang datang dan pelayanan yang diberikan juga tidak
optimal. Oleh sebab itu, saya pribadi sangat berharap akan adanya penambahan karyawan pada
unit layanan syariah.

Ada beberapa indikator kualitas pelayanan yang terletak pada lima dimensi kualitas pelayanan,
yaitu(Hidayatullah et al.,, 2021; Mursal. Fauzi et al,, 2021; Wasis, 2021):
1. Tangible (berwujud) : kualitas pelayanan berupa sarana fisikperkantoran, komputerisasi
administrasi, ruang tunggu, tempat informasi.
2. Reliabelity (kehandalan) : kemampuan dan keandalan untuk menyediakan pelayanan yang
terpercaya.
3. Responsiviness (ketanggapan) : kesanggupan untuk membantu dan menyediakan pelayanan
secara cepat dan tepat, serta tanggap terhadap keinginan konsumen.
4. Assurance (jaminan) : kemampuan dan keramahan serta sopan santun pegawai dalam
meyakinkan kepercayaan konsumen
5. Emphaty (empati) : sikap tegas tetapi penuh perhatian dari pegawai terhadap konsumen

Pada saat melakukan wawancara di Bank Nagari Unit Layanan Syariah peneliti melihat bahwa
beberapa indikator dari kualitas ada yang terpenuhi namun belum sempurna, seperti Tangible
(berwujud) yaitu berupa kualitas pelayanan berupa fisik perkantoran yang memadai, ruang
tunggu juga memadai sehingga indikator kualitas yang pertama terpenuhi. Namun pada
Reliabelity(kehandalan) memang kurang terpernuhi dikarenakan untuk memberikan pelayanan
yang maksimal dibutuhkan kemampuan dan keandalan karyawan yang memadai
Kesimpulan

Kemampuan menyesuaikan diri karyawan Bank Nagari Unit Layanan Syariah Tapan sangat
baik, karyawan merasa tidak ada kesulitan yang berat dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungan kerja terutama dengan para nasabah.Prestasi kerja karyawan Bank Nagari Unit
Layanan Syariah Tapan secara keseluruhan peningkatan prestasi kerjanya baik, kerjasama yang
baik dapat meningkatkan prestasi kerja karyawan pada bank nagari unit layanan syariah Tapan.

Kepuasan kerja karyawan Bank Nagari Unit Layanan Syariah Tapan merasa puas bekerja di
perusahaan ini, karena perusahaan memberikan gaji yang layak, kantor yang nyaman, bersih,
sejuk, serta pimpinan yang baik dan ramah juga menjadi alasan untuk merasa puas bekerja
diperusahaan ini Kualitas kerja karyawan Bank Nagari Unit Layanan Syariah Tapan belum
maksimal dikarenakan indikator kualitas efektivitas ada yang tidak terpenuhi sepenuhnya seperti
Reliabelity (kehandalan) dan Responsiviness (ketanggapan)..
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